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Abstrak

Perkembangan teknologi digital menuntut adanya transformasi dalam proses
pembelajaran termasuk dalam mata kuliah Manajemen Konflik di Program Studi Manajemen
Pendidikan, Universitas Cenderawasih. Observasi awal menunjukkan rendahnya literasi digital
mahasiswa dalam mengakses dan memanfaatkan sumber belajar digital, seperti jurnal, artikel,
dan video pembelajaran. Ketidakmampuan ini menghambat efektivitas pembelajaran dan
membatasi ruang diskusi serta analisis kritis di kelas. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
mengatasi permasalahan tersebut melalui pengembangan platform e-learning berbasis Google
Sites. Metode yang digunakan mencakup analisis kebutuhan, survei keterampilan digital
mahasiswa, perancangan konten dan struktur navigasi platform, sosialisasi, pelatihan, serta
evaluasi implementasi. Hasil survei menunjukkan sebagian besar mahasiswa belum familiar
dengan Google Sites dan membutuhkan panduan penggunaan. Setelah pelatihan dan
pemanfaatan platform, mahasiswa menunjukkan peningkatan dalam literasi digital dan
kemandirian belajar. Platform yang dikembangkan memuat berbagai konten interaktif seperti
materi, tugas, video pembelajaran, dan permainan edukatif yang terintegrasi dengan Google
Workspace. Kesimpulannya, penggunaan Google Sites sebagai media pembelajaran terbukti
meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pembelajaran serta mendorong mahasiswa untuk lebih
aktif dan mandiri. Pengembangan platform ini dapat menjadi model implementasi
pembelajaran digital di lingkungan Program Studi Manajemen Pendidikan secara lebih luas.
Kata kunci:E-Learning, Google Sites, Literasi Digital, Pembelajaran Digital

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia
pendidikan [1], termasuk di Program Studi S1 Manajemen Pendidikan. Penggunaan sumber
belajar digital menjadi esensial untuk memperkaya wawasan mahasiswa [2], terutama dalam
mata kuliah Manajemen Konflik yang menuntut pemahaman terhadap dinamika dan
perkembangan terbaru di bidang tersebut. Namun, observasi menunjukkan bahwa banyak
mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengakses dan memanfaatkan sumber belajar digital
secara efektif, yang berpotensi menghambat proses pembelajaran.

Keterbatasan keterampilan dalam mencari, mengelola, dan menggunakan sumber belajar
digital seperti jurnal ilmiah, artikel, dan video pembelajaran menjadi tantangan utama [3], [4],
[5]- Hal ini berdampak berdampak pada kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap materi
yang disampaikan, mengingat dosen tidak hanya mengandalkan buku teks, tetapi juga sumber-
sumber terkini yang tersedia secara online. Akibatnya, mahasiswa cenderung tertinggal dalam
mengikuti perkembangan teori dan praktik Manajemen Konflik.
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Situasi ini juga memengaruhi efektivitas pengajaran, di mana dosen harus
mengalokasikan waktu lebih untuk menjelaskan konsep-konsep dasar yang seharusnya dapat
dipelajari secara mandiri melalui sumber digital. Waktu perkuliahan yang seharusnya digunakan
untuk diskusi mendalam dan analisis kasus menjadi terbatas. Jika mahasiswa memiliki
keterampilan yang memadai dalam memanfaatkan sumber belajar digital, proses pembelajaran
dapat berlangsung lebih interaktif dan produktif.

Sebagai solusi, pengembangan platform e-learning berbasis Google Sites dapat menjadi
alternatif yang efektif [6], [7]. Responsif dan mobile-friendly situs yang dibuat dengan Google
Sites otomatis dioptimalkan untuk tampilan pada perangkat mobile dan desktop, sehingga
mahasiswa nantinya dapat dengan mudah mengakses konten di berbagai perangkat [8]. Media
pembelajaran berbasis website Google Sites membuat mahasiswa mudah memahami materi dan
membuat belajar mahasiswa menjadi lebih menarik, menyenangkan, termotivasi, serta lebih
mengenal teknologi [9]. Selain itu, platform ini dapat menyediakan akses mudah ke berbagai
materi pembelajaran, termasuk modul, artikel, jurnal, dan video terkait Manajemen Konflik.

Beberapa penelitian telah menunjukkan efektivitas penggunaan Google Sites dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi [6],
[10], [11]. Google Sites dinyatakan efektif digunakan dalam proses pembelajaran dan dapat
dijadikan sebagai salah satu solusi yang efektif dalam memperbaiki kualitas pendidikan dan
pengalaman belajar mahasiswa di era digital [12]. Penggunaan strategi pengajaran berbasis
Google Sites secara signifikan dapat meningkatkan pencapaian akademik mahasiswa [13].
Keberhasilan dalam pembelajaran didukung oleh kerja sama yang baik antara dosen dengan
mahasiswa. Hal ini dapat dipengaruhi oleh salah satu faktor perangkat pembelajaran yaitu
komputer/laptop maupun handphone dalam mengakses materi-materi yang ditampilkan dalam
pembelajaran e-learning [14].

Berdasarkan urgensi dan potensi manfaat tersebut, maka Pembuatan Platform E-Learning
Google Sites dalam Mengoptimalkan Proses Pembelajaran Mata Kuliah Manajemen Konflik di
Program Studi Manajemen Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Cenderawasih, diharapkan dapat meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pembelajaran, serta
menjadi model bagi pengembangan pembelajaran digital di lingkungan Program Studi
Manajemen Pendidikan secara lebih luas.

Gambar 1. Pengabdian

2. METODE PENGABDIAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini diawali dengan analisis kebutuhan untuk
mengidentifikasi kendala mahasiswa dalam mengakses sumber belajar digital [4]. Metode
survei dan wawancara digunakan untuk menggali permasalahan serta preferensi mahasiswa
dalam pembelajaran berbasis teknologi. Berdasarkan temuan tersebut, maka dirancanglah
platform e-learning berbasis Google Sites yang berisi materi pembelajaran seperti jurnal, artikel,
dan video edukatif guna meningkatkan aksesibilitas serta efektivitas pembelajaran.

Tahap selanjutnya adalah implementasi platform melalui sosialisasi dan pelatihan
mahasiswa. Kegiatan ini bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan dalam
mengakses dan memanfaatkan sumber belajar digital secara mandiri. Proses ini didukung
dengan keterampilan dalam mengakses dan memanfaatkan sumber belajar digital secara
mandiri. Proses ini didukung dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang
melibatkan mahasiswa secara aktif dalam evaluasi dan penyempurnaan platform agar lebih
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sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selain mahasiswa, dosen pengampu mata kuliah
Manajemen Konflik juga berperan sebagai fasilitator dalam memandu pemanfaatan platform
secara optimal.

Dalam proses pelaksanaan, beberapa tantangan diidentifikasi, seperti rendahnya literasi
digital mahasiswa, keterbatasan akses internet, serta kurangnya motivasi dalam memanfaatkan
sumber belajar digital. Untuk mengatasi hal tersebut, pelatihan intensif diberikan, materi dapat
diunduh untuk pembelajaran offline, dan fitur interaktif seperti kuis serta forum diskusi
diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa. Dengan langkah-langkah ini,
diharapkan mahasiswa lebih mandiri dalam mengakses sumber belajar digital, sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif dan model ini dapat direplikasi untuk mata kuliah lain di
Program Studi Manajemen Pendidikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan metode yang telah dilaksanakan, adapun hasil kegiatan pengabdian ini yaitu
sebagai berikut:
a. Analisis Kebutuhan
1) Koordinasi dengan tim teaching
Hasil pengabdian ini diawali dengan tahap koordinasi yang melibatkan tim
teaching mata kuliah Manajemen Konflik. Koordinasi ini bertujuan untuk membahas
permasalahan literasi digital mahasiswa, khususnya dalam mengakses sumber belajar
digital. Diskusi dengan tim teaching membantu dalam merumuskan strategi yang tepat
untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam pemanfaatan platform e-learning.
2) Survei keterampilan Mahasiswa dalam mengakses sumber belajar dengan platform e-
learning
Setelah tahap koordinasi, dilakukan survei keterampilan mahasiswa dalam
mengakses sumber belajar dengan platform e-learning Google Sites melalui Google
Form. Survei ini diberikan kepada mahasiswa guna mengetahui sejauh mana mereka
mampu memanfaatkan sumber belajar digital, terkhusus dalam mengakses dan
menggunakan Google Sites sebagai media pembelajaran. Adapun data yang diperoleh
adalah sebagai berikut :

Jiskan Nama den NIM anda (Nama/NIM) ~  Seberspa sering

‘ands menggunckan plstiom Apaksh anda pernahmendengar tentang Gocv  Apakah anda sudsh pernah

staumudahnya v Apa kendala utarma yang enda resekan sastr v Seberepa afektif menarid anda penggunaan € v Apakah ands merasa perlu adanya panduan v|
e i T o

Gambar 2. Survei keterampilan mahasiswa dalam mengakses sumber belajar dengan platform
e-learning Google Sites

Berdasarkan hasil survei yang ditampilkan pada tabel di atas, dapat diperoleh informasi
bahwa sebagian besar mahasiswa jarang atau bahkan tidak pernah menggunakan platform e-
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learning seperti Google Sites. Selain itu, banyak mahasiswa yang hanya memiliki pemahaman
terbatas bahkan belum pernah mendengar tentang Google Sites sebelumnya. Mayoritas
mahasiswa juga mengalami kesulitan dalam mengakses dan menggunakan platform ini, karna
kurang familiar dengan fitur-fiturnya. Oleh karena itu, sebagian besar responden menyatakan
bahwa mereka sangat membutuhkan panduan penggunaan agar lebih mudah dalam mengakses
platform e-learning Google Sites ini.

b.

Pembuatan Platform E-Learning Google Sites
1) Persiapan Konten

Langkah pertama adalah menyiapkan berbagai jenis konten yang akan diunggah ke
dalam platform, seperti materi pembelajaran dalam bentuk teks atau slide presentasi, video
pembelajaran interaktif, games edukatif serta tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa.
2) Pembuatan Halaman dan Struktur Navigasi

Setelah konten siap, selanjutnya dibuat halaman-halaman utama di dalam Google
Sites, yaitu halaman Materi Pembelajaran, Tugas, Games, dan Video Pembelajaran. Setiap
halaman memiliki link yang terintegrasi dengan sumber daya yang sesuai, seperti materi
pembelajaran terintegrasi ke Google Docs dan Google Slide, Tugas terintegrasi ke Google
Drive, Games terintegrasi ke Quizziz, serta Video Pembelajaran terintegrasi ke halaman
Youtube Program Studi Manajemen Pendidikan. Halaman Materi Pembelajaran dan Tugas
berisi file yang bisa diunduh ke perangkat masing-masing.

DAN MANAJEMEN

KONFLIK

- MANAJEMEN
KONFLIK &

MODU
KULIAH

E KELOMPOK 5
[ KFLOMPOK 1

B MaANAJEVEN KONFUK e @ 0 2 moe o & : B O
e —,

o ’ 5 . - T
i

Gambar 3. Proses pembuatan halaman dan struktur navigasi, serta penginputan konten pada

masing-masing halaman
3) Pengorganisasian Halaman dan Navigasi
Struktur navigasi dalam Google Sites dirancang dengan sistematis supaya mahasiswa
mudah mengakses semua materi. Halaman utama berfungsi sebagai pusat navigasi, di mana
semua halaman terkait dapat diakses dengan mudah melalui menu atau tombol yang jelas.
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Gambar 4. Pengorganisasian halaman dan navigasi, serta tampilannya jika dibuka melalui
handphone (kiri) dan PC/Laptop (kanan)

4) Pelaksanaan dan Implementasi Program

Setelah platform dirancang, dilakukan sosialisasi dan pelatihan kepada mahasiswa
mengenai cara mengakses dan memanfaatkan Google Sites sebagai sumber belajar.
Pelatihan ini mencakup panduan teknis penggunaan platform serta strategi pemanfaatan
sumber belajar digital secara mandiri. Mahasiswa didorong untuk aktif dalam
menggunakan platform ini sebagai bagian dari proses pembelajaran mereka.

P‘NGGUNAAN

PLATFORM
'GOOGLE SITES

...................

BERANDA

Halaman utama yang menyediakan
intormasi pengantar dan panduan
umum untuk mengakses materi-
materi yang tersedia

Gambar 5. Sosialisasi dan pelatihan penggunaan platform e-learning Google Sites

5) Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui umpan balik dari mahasiswa mengenai efektivitas
platform dalam mendukung pembelajaran. Oleh karena itu, survei melalui Google Form
diberikan kepada mahasiswa untuk melihat pengalaman mereka dalam menggunakan
platform ini. Data yang dikumpulkan dari evaluasi ini digunakan untuk melakukan
perbaikan dan penyempurnaan platform agar lebih sesuai dengan kebutuhan mahasiswa
dan meningkatkan efektivitas pembelajaran.
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Gambar 6. Hasil survei evaluasi mahasiswa dalam menggunakan platform e-learning Google
Sites

4. SIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan adanya perkembangan yang signifikan dalam
meningkatkan literasi digital mahasiswa melalui pengembangan dan sosialisasi platform e-
learning berbasis Google Sites. Hasil survei awal menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa masih memiliki keterbatasan dalam mengakses serta memanfaatkan sumber belajar
digital secara efektif. Namun, setelah implementasi dan pelatihan, mahasiswa mulai terbiasa
menggunakan platform ini sebagai media pembelajaran mandiri. Selain itu, keterlibatan dosen
dalam proses sosialisasi juga membantu memastikan bahwa pemanfaatan platform berjalan
sesuai dengan kebutuhan akademik.

Platform e-learning Google Sites memiliki beberapa keunggulan, seperti kemudahan
akses tanpa memerlukan instalasi aplikasi tambahan, tampilan antarmuka yang sederhana, serta
fleksibilitas dalam menyematkan berbagai jenis konten, seperti materi pembelajaran, video,
tugas, dan forum diskusi. Namun, ada beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan, di
antaranya keterbatasan fitur interaktif jika dibandingkan dengan Learning Management System
(LMS) lainnya serta ketergantungan pada koneksi internet yang stabil.

Untuk pengembangan selanjutnya, platform ini dapat diintegrasikan dengan fitur
tambahan seperti forum diskusi berbasis Google Classroom atau WhatsApp Group agar
interaksi antara mahasiswa dan dosen lebih dinamis. Selain itu, gamifikasi dalam bentuk kuis
atau badge penghargaan dapat diterapkan guna meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.

5. SARAN

1) Perlu adanya pendampingan berkelanjutan bagi mahasiswa dalam menggunakan
platform e-learning ini, terutama bagi mereka yang masih mengalami kesulitan dalam
memanfaatkan fitur-fiturnya

2) Untuk mengatasi keterbatasan fitur interaktif pada Google Sites, integrasi dengan
platform lain yang lebih dinamis seperti Google Classroom atau forum diskusi berbasis
media sosial dapat dipertimbangkan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan
mahasiswa dalam proses pembelajaran dan memfasilitasi interaksi yang lebih aktif antara
mahasiswa dan dosen

3) Perbaikan pada konten pembelajaran perlu dilakukan secara berkala dengan
menambahkan materi terbaru yang relevan dan menarik
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